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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis 
elektronik yaitu e-bookletsebagai penunjang proses pembelajaran sertamengetahui 
kelayakan, kepraktisan, efektivitas media pembelajarane-booklet dalam meningkatkan 
karakter siswa. Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) 
dengan model ADDIE. Subjek uji coba produk terdiri dari ahli media, ahli materi, ahli 
bahasa, guru dan siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, angket, serta dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan data 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penilaian media e-booklet oleh ahli menunjukkan layak 
digunakan dengan kriteria kelayakan 94% dengan kategori sangat layak. Kepraktisan 
media e-bookletdiketahui dari hasil uji coba oleh guru dan siswa menunjukkan 78% 
dengan kategori praktis. Keefektifan ditinjau dari hasil lembar observasi siswa aspek 
motivasi, aspek keaktifan, dan efektivitas pembelajaran menunjukkan rata-rata 81% 
dengan kategori sangat efektif danpeningkatan karakter siswa diketahui dari perolehan 
hasil belajar setelah menggunakan media memperoleh 86% yang telah mencapai KKM 
sekolah. 
Kata Kunci: media pembelajaran, e-booklet, IPA SD 
 
Abstract 
This research aimed to produce electronic-based is a e-booklet forsupporting the 
learning process, knowing the feasibility, the practicality, the effectiveness of learning 
media e-booklet toincrease students character. This research methodsused research and 
development (R&D) with the ADDIE model. The subjects of the trial products is media 
experts, material experts, linguist,teacher and students. The instrument of data 
usedobservation, interview, questionnaires, and documentation. The data analysis 
technique used quantitative and qualitative. The results of the assessment e-booklet 
media by the experts show 94% is very worth it. The practicality of e-booklet media is 
known from by teachers and students showing 78% with practical categories. 
Effectiveness viewed from the results of the student observation sheets aspects of 
motivation, aspects of activity, and effectiveness of learning showed an average 81% 
with a very effective category and the increase of students character known from result 
learning outcomes after using the media obtained 86% who had reached the school 
criteria minimal. 
Keywords: learning media, e-booklet, elementary school science. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan aset yang 
paling berharga bagi bangsa ini. Itulah 
sebabnya proses pendidikan diharapkan 
dapat berjalan secara optimal dan 
berkualitas. Pendidikan dapat berjalan 
dengan optimal dan berkualitas 
manakala seperangkat kompetensi 
sebagai rumusan dari tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Sehingga 
guru dapat berperan sebagai seorang 
desainer pembelajaran yang dapat 
merancang proses pembelajaran secara 
optimal dan berkualitas, yaitu proses 
pembelajaran yang dapat mengantarkan 
peserta didik untuk mencapai berbagai 
kompetensi yang telah dirumuskan. 
Menurut The Partnership for 
21st Century skills(2008: 10) terdapat 6 
kompetensi siswa yang harus dikuasai 
yaitu: (1) berpikir kritis dan mampu 
membuat pendapat, (2) memecahkan 
masalah, multidisiplin, terbuka dalam 
masalah, (3) berpikir kreatif dan luas, 
(4) komunikasi dan kolaborasi, (5) 
menggunakan pengetahuan, informasi, 
dan kesempatan secara inovatif, 
(6)memiliki tanggung jawab. Untuk 
mencapai 6 kompetensi tersebut tidak 
terlepas dari penanaman karakter pada 
siswa. 
Menanamkan nilai-nilai karakter 
terhadap siswa sebagaimana telah 
dirumuskan dalam kurikulum 2013 
merupakan langkah awal untuk 
memperbaiki tujuan pendidikan di 
Indonesia (Adisusilo,2012:36). 
Penanaman nilai karakter siswa didasari 
dari permasalahan mulai lunturnya nilai 
karakter siswa dan maraknya 
pemberitaan kenakalan remaja dan 
berbagai kelebihan IPTEK dalam 
pembelajaran (Wayuningsih dkk, 
2016:34).  
Kemajuan teknologi informasi 
banyak membawa dampak positif pada 
kemajuan dunia pendidikan. 
Keunggulan teknologi informasi yang 
ditawarkan bukan hanya pada faktor 
kecepatan mendapatkan informasi-
informasi penting namun juga fasilitas 
media pembelajaran yang dapat 
membuat belajar lebih menarik.   
Menurut Adam & Syastra 
(2015:79) media pembelajaran adalah 
segala sesuatu baik berupa fisik maupun 
teknis dalam proses pembelajaran yang 
dapat membantu guru untuk 
mempermudah dalam menyampaikan 
materi pelajaran kepada siswa sehingga 
memudahkan pencapaian tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan. 
Rohman (2013:163) mengatakan bahwa 
fungsi media pembelajaran sebagai 
sumber belajar yaitu sebagai penyalur, 
penyampai, penghubung dan lain-lain. 
Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk 
mengembangkan dan menghasilkan 
media pembelajaran berupa e-booklet. 
Media booklet adalah salah satu 
media cetak berupa buku kecil yang 
berfungsi menyampaikan pesan-pesan 
atau informasi-informasi dalam bentuk 
ringkasan dan gambar yang menarik 
(Fauziyah, 2017:4). Sedangkan media e-
bookletadalah media untuk 
menyampaikan materi-materi dalam 
bentuk ringkasan serta diberikan 
gambar yang menarik  dan tidak lupa 
peneliti menyisipkan berbagai 
penanaman karakter di dalam media 
tersebut dengan berbasis elektronik 
yang dapat diakses melalui handphone 
dan laptop. Media e-booklet dirancang 
dengan menggunakan aplikasi khusus 
sehingga menghasilkan sebuah media 
pembelajaran yang dapat menarik siswa 
untuk menggunakannya.  
Media e-booklet akan digunakan 
sebagai alat untuk memahami mata 
pelajaran IPA khususnya materi zat 
yang terdiri dari perubahan wujud 
benda, perubahan benda dan faktornya, 
serta  zat tunggal dan campuran yang 
dapat memberikan minat serta 
kesenangan dalam belajar materi IPA 
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untuk dijadikan buku pendamping bagi 
siswa dalam menambah 
wawasan.Dengan mempelajari IPA 
diharapkan dapat mempersiapkan 
individu untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya, karena dengan belajar IPA 
siswa dapat berpikir kritis, memecahkan 
masalah, dan membuat keputusan-
keputusan yang ada dalam hidupnya. 
Menurut Susilana (2009: 70) ada 
beberapa kriteria umum yang perlu 
diperhatikan dalam pemilihan media 
yaitu kesesuaian dengan tujuan, 
kesesuaian dengan materi, kesesuaian 
dengan fasilitas, kesesuaian dengan 
karakteristik siswa, kesesuaian dengan 
gaya belajar, dan kesesuaian dengan 
teori.Dalam kaitannya dengan 
pemilihan media pembelajaran yang 
sesuai dan tepat guna, kriteria yang 
paling utama adalah media harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang ingin dicapai. 
Berdasarkan observasi di SD 
Islamic Global Schoolpenggunaan 
media pembelajaran dalam proses 
mengajar di kelas masih belum efektif 
khususnya dalam mata pelajaran IPA 
materi zat. Guru belum mempunyai 
inisiatif untuk membuat media IPA 
dikarenakan guru hanya fokus dalam 
membuat media interaktif matematika 
saja. Selain itu, terbatasnya ketersediaan 
media pembelajaran di sekolah tersebut 
sehingga membuat kesulitan tersendiri 
bagi guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran di dalam kelas, yang akan 
membuat siswa sulit untuk menerima 
materi pelajaran. 
Adanya permasalahan 
dilapangan dan mendapat dukungan dari 
guru wali kelas V bahwa 
pengembangan media materi 
pembelajaran kurikulum 2013 sangat 
diperlukan, sehinggamendasari 
dipilihnya media e-booklet sebagai  
sarana pembelajaran yang efektif, 
kreatif, dan inovatif dengan 
memanfaatkan perkembangan IPTEK di 
era modernisasi.  Tujuan dipilihnya 
media e-booklet sebagai sarana 
alternatif agar dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia dan 
pendidik dapat lebih inovatif 
memanfaatkan teknologi untuk tujuan 
pembelajaran, khususnya dalam 
meningkatkan nilai karakter siswa. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini  dirancang dalam 
bentuk Research and Development 
(R&D). Menurut Sanjaya (2013 : 129) 
Penelitian dan Pengembangan (R&D) 
adalah proses pengembangan dan 
validasi produk pendidikan seperti buku 
teks, film pendidikan, aplikasi 
pendidikan, dan lain sebagainya. Model 
pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model ADDIE. 
Suryani (2018: 125) menyatakan bahwa 
model ADDIE fokus pada 
pengembangan untuk tujuan 
pembelajaran, salah satunya adalah 
media pembelajaran dengan 
menggambarkan pendekatan sistematis 
untuk pengembangan instruksional. 
Suryani (2018 : 126) ADDIE 
merupakan akronim dari langkah – 
langkah yang dilaksanakan dalam 
pengembangan media pembelajaran; 
Analyze (analisis), Design (desain), 
Development (pengembangan), 
Implementation (implementasi), dan 
Evaluation (evaluasi). Ditunjukkan pada 
gambar 1. 
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Langkah-langkah mengembangkan 
media e-booklet materi zat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Analysis (analisis). Pada tahap 
analisis dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang ada 
di lapangan. 
2. Design (desain). Pada tahap desain 
dilakukan untuk mengembangkan 
media sesuai dengan pembelajaran 
IPA SD materi zat untuk kelas V. 
3. Development (pengembangan). 
Pada tahap pengembangan 
dilakukan oleh 3 ahli yaitu ahli 
media, ahli materi, dan ahli bahasa 
untuk memberikan masukan 
terhadap media e-booklet. 
4. Implementation (Implementasi). 
Pada tahap implementasi dilakukan 
2 siklus yaitu uji coba kelompok 
kecil dan uji coba kelompok besar. 
5. Evaluation (evaluasi). Pada tahap 
ini dilakukan umpan balik kepada 
calon pengguna setelah 
menggunakan media e-booklet.  
Subjek uji coba pada penelitian ini 
terdapat 5 subjek yaitu ahli bahasa, ahli 
materi, ahli media, calon pengguna 
(guru kelas VA), dan siswa kelas VA 
SD Islamic Global School Malang. 
Respons siswa bertujuan untuk 
mengetahui kepraktisan media 
pembelajaran berbasis e-booklet. 
Respons siswa diperoleh melalui 2 
siklus yaitu uji coba kelompok kecil dan 
uji coba kelompok besar.  
Teknik pengumpulan data utama 
dalam penelitian ini berupa penilaian 
produk dan observasi yang didukung 
dengan penggunaan wawancara, angket, 
dan dokumentasi. Berdasarkan hal 
tersebut dalam penelitian ini teknik 
yang digunakan adalah (1) penilaian 
produk berupa skala linkertuntuk 
memvalidasi produk hingga layak 
digunakan; (2) observasi dilakukan 
dengan menggunakan rating scale untuk 
mengamati siswa selama proses 
pembelajaran menggunakan media; (3) 
wawancara terhadap guru sebelum dan 
sesudah menggunakan media e-booklet 
yang dikembangkan; (4) angket untuk 
mengetahui respons pengguna 
mengenai kelayakan media e-booklet 
yang dikembangkan. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman angket validasi media, angket 
validasi materi, angket validasi bahasa , 
angket kepraktisan media, dan pedoman 
angket observasi. 
Analisis kelayakan, kepraktisan, 
keefektifan menggunakan data hasil 
responden dari pengisian angket dengan 
teknik perhitungan persentase 
kelayakan media oleh Ernawati (2017 : 
207) sebagai berikut:  
Analysis 
Design 
Development 
Implementation 
Evaluation 
Gambar 1. Tahap Pengembangan Model ADDIE  
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Untuk mengetahui kelayakan, 
kepraktisan, dan kefektifanmedia e-
booklet maka diperlukan kriteria media 
yang menggunakan tabel kriteria media 
sebagai berikut : 
Tabel 1. Kriteria Media 
No. Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan  
1. 21 – 40 % KurangBaik 
2. 41 – 60 % Cukup Baik 
3. 61 – 80 % Baik 
4. 81 – 100 % Sangat Baik 
(Arikunto, 2009 : 35) 
Untuk mengetahui persentase 
ketuntasan belajar efektivitas pada 
aspek hasil belajar dengan rumus 
sebagai berikut: 
p=
𝑁𝑡
𝑁
× 100%  (Aqib dkk,2010) 
Keterangan:  
p =Persentase ketuntasan belajar 
Nt =Jumlah siswa yang tuntas 
belajar 
N = Jumlah siswa keseluruhan 
Keberhasilan belajar dapat dilihat 
dengan menggunakan kriteria 
keberhasilan sebagai berikut: 
Tabel 2. Kriteria Keberhasilan (Meita, 2013) 
Persentase (%) Kategori 
100%-86% Sangat baik 
85%-75% Baik 
74%-65% Cukup 
≤ 64% Kurang 
Peningkatan hasil belajar materi 
zat pada aspek kognitif dikatakan 
berhasil jika 75% siswa di dalam kelas 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) sesuai kriteria yang ditetapkan 
sekolah yaitu 75.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil yang dicapai dalam 
penelitian ini ialah dikembangkannya 
produk, yaitu media e-booklet materi zat 
sekolah dasar untuk siswa kelas V 
SD/MI. Media e-booklet yang 
dihasilkan berisi materi-materi IPA 
sesuai dengan kompetensi dasar dan 
karakteristik siswa kelas V. 
Produk awal yang dikembangkan 
berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang telah dilakukan berdasarkan 
analisis studi lapangan, analisis 
kurikulum, analisis karakteristik guru 
dan siswa, analisis bahan ajar, serta 
analisis media dan pemanfaatannya. 
Hasil studi pendahuluan tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Analisis Studi Lapangan dan 
Identifikasi Masalah. Berdasarkan 
hasil observasi di SD Islamic 
Global School Kota Malang 
penggunaan media pembelajaran 
khususnya pada materi IPA 
perubahan wujud benda, perubahan 
benda dan faktornya, serta zat 
tunggal dan campuran masih 
kurang bervariasi. Guru belum 
menyiapkan media interaktif 
dikarenakan guru lebih fokus 
menyiapkan media interaktif untuk 
materi matematika. 
Persentase Kelayakan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 
 × 100% 
Elementary School 6 (2019) 112-119 
117 
 
2. Analisis Kurikulum. Dari hasil 
wawancara diketahui bahwa SD 
Islamic Global School Kota Malang 
menerapkan kurikulum 2013. Oleh 
karena itu, adanya media yang 
interaktif diharapkan dapat 
membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran sesuai kurikulum 
yang berlaku. 
3. Analisis karakteristik guru di SD 
Islamic Global School Kota Malang 
diperoleh informasi dari hasil 
wawancara dengan wali kelas VA 
dan diketahui bahwa guru masih 
belum mempunyai inovasi dalam 
pembuatan media pembelajaran 
elektronik dan guru masih kesulitan 
dalam menanamkan karakter 
tanggung jawab pada materi IPA 
SD. 
4. Analisis karakteristik siswa SD 
Islamic Global School Kota Malang 
khususnya kelas VA memiliki gaya 
belajar yang berbeda-beda. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil 
perhitungan angket gaya belajar 
dari 24 siswa di kelas VA SD 
Islamic Global School Kota Malang 
dapat dilihat pada tabel 3.  
Tabel 4.3 Perhitungan Gaya Belajar Siswa Kelas VA SD Islamic Global School 
Kecenderungan Gaya Belajar Visual Auditrorial Kinestetik Total Siswa 
Jumlah Siswa  15 7 2 24 
Persentase  63% 29% 8% 100% 
Sumber: Angket gaya belajar siswa kelas VA SD Islamic Global School 
Hasil tersebut dapat menjadikan 
acuan bagi peneliti untuk 
mengembangkan media yang 
menekankan pada aspek visual 
seperti menggunakan gambar, 
animasi karakter, peta konsep, dan 
warna sehingga dapat 
meningkatkan keefektifan belajar 
siswa. 
5. Bahan ajar yang digunakan masih 
berupa buku paket tematik dan 
lembar kerja siswa dengan judul 
“insan bermartabat”untuk siswa 
kelas VA  serta buku paket 
pegangan guru kelas VA. 
Berdasar studi pendahuluan, 
selanjutnya dilaksanakan rancangan 
(design) produk berupa media e-booklet 
yang bersifat penunjang pembelajaran 
Kurikulum 2013 di kelas V SD/MI. 
Media yang telah dirancang kemudian 
divalidasikan kepada dosen ahli untuk 
melakukan tahap pengembangan 
(development). Masukan kritik dan 
saran dari dosen meliputi revisi cover 
media, isi materi, bahasa materi, tanda 
baca serta pemilihan kata/kalimat 
sebagai acuan untuk mengembangkan 
media lebih layak digunakan. 
Tabel 4. Rangkuman hasil validasi kelayakan media  
Indikator kevalidan   Rata-rata hasil validasi  Kesimpulan  
Ahli media  95% Sangat layak 
Ahli materi  94% Sangat layak 
Ahli bahasa  93% Sangat layak 
Dari hasil validasi oleh 3 ahli 
dapat diketahui bahwa media e-booklet 
sudah dapat dikatakan layak untuk 
digunakan dengan perolehan nilai rata-
rata 94%. Tahap selanjutnya ialah 
implementasi dengan melakukan 2 
siklus yaitu uji coba kelompok kecil dan 
uji coba kelompok besar. Selain itu juga 
melakukan validasi kepada guru kelas 
VA terlebih dahulu sebelum media di 
uji cobakan. Hasil validasi 
implementasi untuk melihat kepraktisan 
media dapat dilihat pada tabel 5.  
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Tabel 5. Rangkuman hasil kepraktisan media 
Indikator kevalidan  Rata-rata hasil validasi  Kesimpulan  
Angket guru kelas VA 75% Praktis  
Uji coba kelompok kecil  74% Praktis  
Uji coba kelompok besar  84% Sangat praktis  
Tahap terakhir yaitu evaluasi 
menanyakan umpan balik kepada 
pengguna serta peneliti mengisi lembar 
observasi untuk mengetahui keefektifan 
media.Lembar observasi yang 
digunakan peneliti mengarah pada 
aspek motivasi siswa, keaktifan siswa, 
dan efektivitas pembelajaran. Adapun 
hasil lembar observasidiketahui dari 
pengamatan peneliti dan dibantu teman 
sejawat dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6.  Hasil Lembar Observasi Efektivitas 
Aspek yang dinilai Nilai Kesimpulan  
Motivasi Siswa 81% Sangat Efektif  
Keaktifan Siswa 81% Sangat Efektif  
Efektivitas Pembelajaran  82% Sangat Efektif  
Berhasilnya efektivitas 
pembelajaran juga diketahui pada saat 
siswa mengerjakan soal-soal latihan 
yang tersedia di media e-booklet. Hasil 
sebelum menggunakan media dengan 
perolehan 81% dan setelah 
menggunakan media mencapai 86% 
peningkatan ini sangat signifikan. 
KESIMPULAN 
Berdasar hasil validasi 3 dosen 
ahli media, materi, dan bahasa media e-
booklet yang dikembangkan dinyatakan 
“layak digunakan”. Untuk hasil uji coba 
produk pada guru kelas VA dan siswa 
kelas VA SD Islamic Global School 
Malang menyatakan bahwa media e-
booklet yang dikembangkan praktis 
digunakan dalam pembelajaran 
kurikulum 2013. Sedangkan untuk 
keefektifan media e-bookletyang 
dikembangkan sangat efektif digunakan 
saat proses pembelajaran dikelas.Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
produk media pembelajaran e-
bookletlayak digunakan sebagai media 
pembelajaran dan mampu 
meningkatkan karakter tanggung jawab 
siswa terhadap pembelajaran IPA SD.  
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